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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini Peneliti akan memaparkan dua bagian penting dalam penelitian 

yaitu kesimpulan dan saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2026. 

5.1 Kesimpulan  

Pelaksanaan penelitian ini berupaya untuk meneliti tentang  penerapan 

metode pembelajaran diskusi kelompok untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XA pada mata pelajaran Doktrin di SMAK Santo Petrus Kewapante. 

Penelitian hanya berfokus pada penerapan metode diskusi kelompok pada Mata 

Pelajaran Doktrin. Penerapan metode ini terbukti menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena metode tersebut membantu guru 

dalam menyampaikan materi serta melatih peserta didik agar lebih berkonsetrasi 

dalam memahami materi dan menuangkan pemahaman tersebut dalam lembar kerja 

yasng diberikan. 

Proses penelitian ini terjadi pada tiga tahap utama yaitu, Praobservasi atau 

prasiklus, siklus pertama, dan siklus kedua.  Data diambil secara berkala pada setiap 

pelaksanaan siklus. Hasil data setelah pelaksanaan penerapan metode diskusi 

kelompok menunjukkan adanya perubahan yang meningkat terhadap proses dam 

hasil belajar peserta didik melalui lembar observasi peserta didik, nilai pre test dan 

post test. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar kelas 

mencapai 83 dari angka 75,27. Berdasarkan data yang dihasilkan selama 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 

kelompok mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X A SMAK Santo 

Petrus Kewapante dalam mata pelajaran Doktrin, sehingga penerapan metode 

diskusi kelompok dikatakan berhasil karena memberikan peningkatan ke arah yang 

baik. 
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Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari nilai hasil belajar yang semakin 

meningkat, tetapi juga terlihat dari perubahan sikap dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, 

saling bertukar gagasan, bekerja sama, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Materi Doktrin yang awalnya dianggap sulit dan 

abstrak, menjadi lebih mudah dipahami dan dimengerti maknanya melalui diskusi 

dan interaksi antarteman, sehingga pembelajaran tidak lagi membosankan tetapi 

menjadi suasana yang hidup dan menyenangkan. 

Selain itu, penerapan metode ini juga terbukti membantu guru dalam 

menyampaikan materi yang mendalam, karena siswa dilatih untuk menemukan dan 

membangun pemahamannya sendiri secara bersama-sama. Berdasarkan seluruh 

data dan kenyataan yang terjadi selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode diskusi kelompok adalah metode yang efektif, tepat, dan berhasil diterapkan 

pada mata pelajaran Doktrin, serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa kelas XA di SMAK Santo Petrus Kewapante secara signifikan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan  hasil penelitian yang sudah dibahas pada tulisan ini mengenai 

penerapan metode pembelajaran diskusi kelompok untuk peserta didik kelas X A di 

SMAK Santo Petrus Kewapante, peneliti akan menyampaikan usulan dan beberapa 

saran penting berkaitan dengan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang 

tepat.  

Pertama, bagi  calon guru hendaknya selalu mempersiapkan diri secara 

matang baik secara mental maupun materi sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Pada hakekatnya seorang guru harus memiliki jiwa kreatif dan inovatif dalam 

menentukan strategi pembelajaran. Penggunaan Metode Diskusi Kelompok 

terbukti efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, sehingga 

metode ini sangat disarankan untuk di terapakan secara berkelanjutan.  

Kedua bagi pihak sekolah SMAK Santo Petrus Kewapante sebaiknya terus 

berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan mendorong para guru untuk 
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terus berinovasi dan melakukan penelitian tidakan kelas. Hal ini penting dilakukan 

agar kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuhi dengan baik. Hasil penelitian 

ini di harapkan dapat menjadi pemantik bagi sekolah untuk terus memperbaiki dan 

memfariasikan strategi pembelajaran yang digunakan. 

Ketiga, bagi lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, agar 

terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan keterampilan yang kreatif 

serta inovatif dalam menyiapkan calon-calon guru yang profesional. seorang guru 

hendaknya selalu mempersiapkan diri secara matang baik rohani maupun jasmani 

sebelum bekerja di lapangan. Maka kampus diharapkan menjadi wadah yang tepat 

bagi mahasiswa untuk mempelajari berbagai hal dalam pendidikan,sehingga 

nantinya mahasiswa benar-benar siap secara mental maupun fisik untuk menjadi 

guru yang memiliki berbagai macam keterampilan dan profesional. 
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